Menjadi Ahli al-Qur’an sebagai Bekal
Utama dalam lbadah Umrah
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Menunaikan ibadah umrah bukan hanya soal kesiapan fisik dan logistik, tetapi juga
kesiapan ruhiyah yang mendalam. Dalam hal ini, al-Qur'an memegang peranan
penting sebagai bekal utama bagi setiap jamaah. Sebagai kalamullah, al-Qur’an tidak
hanya memberikan petunjuk teknis ibadah, tetapi juga menyuplai energi spiritual yang
luar biasa. Ustadz Adi Hidayat, salah satu dai dan pakar tafsir yang dikenal luas, sering
menekankan pentingnya menjadi ahli al-Qur’an sebagai bentuk persiapan batin
menuju Tanah Suci. Artikel ini akan mengulas secara rinci bagaimana menjadikan al-
Qur’'an sebagai sahabat perjalanan umrah dan bagaimana mencintai al-Qur’an dapat
memudahkan setiap langkah ibadah di Baitullah.

Pentingnya Memahami al-Qur’an sebagai Bekal
Spiritual dalam Perjalanan Umrah



Al-Qur'an bukan hanya kitab suci yang dibaca saat senggang, tetapi harus menjadi
petunjuk hidup dan pendamping setia dalam setiap ibadah, termasuk dalam
perjalanan umrah. Membaca al-Qur’an di Tanah Suci bukan semata ritual, melainkan
sarana mendekatkan hati kepada Allah SWT dan memperkuat koneksi spiritual selama
berada di tempat yang dimuliakan.

Ketika jamaah sudah terbiasa dengan al-Qur’an sejak sebelum berangkat, maka
ibadah mereka di Makkah dan Madinah akan terasa lebih dalam. Setiap ayat yang
dibaca menghidupkan jiwa, memperhalus hati, dan menjadi bahan perenungan di
tengah suasana penuh keberkahan.

Tanpa kedekatan dengan al-Qur'an, umrah bisa terasa hampa. Bahkan bisa menjadi
sekadar perjalanan fisik tanpa makna ruhani. Karena itu, memahami al-Qur’an bukan
hanya untuk menambah pahala, tetapi juga sebagai penuntun arah agar setiap
amalan sesuai dengan tuntunan Nabi dan kehendak Allah SWT.

Al-Qur'an juga membantu jamaah menjaga kekhusyukan, kesabaran, dan adab selama
berada di Tanah Suci. la menjadi penyejuk hati saat kelelahan, pengingat saat
tergoda, dan peneguh saat diuji dengan keterbatasan atau kesulitan.

Lima Pokok Utama dalam Proses Menjadi Ahli al-
Qur’an menurut Ustadz Adi Hidayat

Ustadz Adi Hidayat dalam berbagai ceramahnya menekankan lima hal pokok yang
menjadi fondasi untuk menjadi ahli al-Qur’an, yakni: niat yang benar, tilawah yang
rutin, pemahaman makna, pengamalan isi, dan dakwah melalui akhlak
Qur’ani. Kelima aspek ini menjadi langkah strategis agar al-Qur’an benar-benar hidup
dalam diri seorang Muslim.

Pertama, niat. Seseorang harus berniat membaca dan mempelajari al-Qur'an semata-
mata untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan karena ingin dilihat sebagai ‘alim
atau untuk tujuan duniawi lainnya. Niat yang lurus akan menjadi fondasi yang kuat
dalam setiap langkah selanjutnya.

Kedua, tilawah. Membiasakan diri membaca al-Qur’an setiap hari adalah latihan
konsistensi. Tidak perlu langsung satu juz, cukup beberapa ayat, tapi rutin. Ini akan
melatih keterikatan hati terhadap al-Qur’an.

Ketiga, pemahaman makna. Jangan puas hanya dengan membaca tanpa
memahami. Pelajari terjemah dan tafsirnya, walau sedikit demi sedikit. Pemahaman
yang benar akan membawa kita pada penghayatan yang lebih dalam.



Keempat, pengamalan isi al-Qur’an. Apa yang dibaca dan dipahami, harus
diterapkan dalam keseharian. Mulai dari adab berbicara, sikap jujur, hingga
berinteraksi dengan sesama. Ini menjadi bukti kecintaan kita kepada al-Qur’an.

Kelima, dakwah akhlak Qur’ani. Seorang ahli al-Qur’an akan menjadi cahaya bagi
sekelilingnya. Bukan karena ceramah panjang, tapi karena akhlaknya yang
mencerminkan nilai-nilai Qur’ani: sabar, santun, tawadhu’, dan jujur.

Korelasi antara Cinta al-Qur’an dan Kemudahan
dalam Beribadah di Tanah Suci

Banyak jamaah yang merasakan bahwa semakin dekat seseorang dengan al-Qur’an,
semakin mudah pula jalan ibadahnya terbuka di Tanah Suci. Kedekatan dengan al-
Qur'an membawa ketenangan hati, yang menjadi kunci utama khusyuk dalam shalat,
sabar dalam tawaf, dan ikhlas saat menghadapi kondisi sulit.

Orang yang mencintai al-Qur’an akan lebih mudah bersyukur dan tidak banyak
mengeluh. la tahu bahwa setiap langkah ibadah adalah bentuk cinta kepada Allah,
sebagaimana ia mencintai firman-Nya. Dalam kondisi lelah, ia akan mengingat ayat-
ayat sabar. Dalam keramaian, ia akan mengingat perintah untuk menjaga lisan.

Kecintaan ini juga menjadikan ibadah di Masjidil Haram dan Masjid Nabawi lebih terasa
maknanya. Bukan sekadar menjalani ritual, tapi menikmati setiap momen sebagai
kesempatan mendekat kepada Allah. Bahkan, doa yang dirangkai dari ayat-ayat al-
Qur'an memiliki kedalaman makna yang luar biasa.

Al-Qur’an juga bisa menjadi pelindung dari was-was, gangguan pikiran, dan rasa
gelisah selama di Tanah Suci. Membacanya setelah shalat atau saat menunggu adzan
menjadi bentuk terapi ruhani yang menenangkan dan menguatkan.

Kisah Inspiratif Jamaah Umrah yang Konsisten
dalam Membaca dan Menghafal al-Qur'an

Banyak kisah jamaah yang membuktikan bahwa kedekatan dengan al-Qur’an
membawa berkah luar biasa selama umrah. Salah satunya adalah seorang jamaah
lansia dari Jawa Barat yang selama bertahun-tahun rutin menghafal satu ayat setiap
pekan. Saat berangkat umrah, ia telah menghafal lebih dari 5 juz.



Selama di Makkah, beliau tidak pernah melewatkan waktu antara Maghrib dan Isya
tanpa murajaah (mengulang hafalan) di dekat Ka’bah. Bahkan, di sela-sela sai atau
menunggu tawaf, ia membaca hafalannya dengan suara pelan. Banyak jamaah lain
yang terinspirasi melihat semangat beliau.

Ada juga seorang mualaf dari Eropa yang baru belajar Islam dua tahun sebelumnya. la
datang ke Tanah Suci dengan mushaf terjemahan dan semangat tinggi untuk
mengenal al-Qur’an lebih dalam. Setiap hari ia membaca satu lembar, kemudian
menuliskan refleksinya. la menyebut al-Qur'an sebagai “kompas hati yang
membimbing langkah dalam umrah.”

Kisah-kisah ini menjadi bukti bahwa siapapun bisa menjadi ahli al-Qur’an, selama ada
kemauan dan konsistensi. Bukan soal usia, latar belakang, atau seberapa cepat
hafalannya, tapi soal keikhlasan untuk terus mendekat kepada firman Allah.

Langkah-langkah Praktis Membiasakan Diri dengan
al-Qur’'an Sebelum dan Selama Umrah

Menjadi ahli al-Qur’an tidak harus menunggu sempurna. Ada langkah-langkah
sederhana yang bisa dilakukan oleh siapa saja sebagai bentuk pembiasaan yang
konsisten. Pertama, niatkan setiap tilawah sebagai ibadah yang mendekatkan diri
kepada Allah. Kedua, tetapkan target harian meski hanya satu halaman per hari.

Ketiga, pilih waktu khusus untuk membaca, seperti setelah subuh atau sebelum tidur.
Waktu yang konsisten akan membentuk rutinitas spiritual yang kuat. Keempat,
gunakan terjemahan atau tafsir ringkas untuk memahami makna ayat dan aplikasinya
dalam kehidupan.

Kelima, selama umrah, manfaatkan waktu antara shalat, waktu tunggu di bandara,
atau perjalanan bis untuk membaca dan merenungi al-Qur’an. Bawalah mushaf saku
atau aplikasi al-Qur’an digital untuk memudahkan.

Jika memungkinkan, ikut program one day one ayah atau hafalan ayat-ayat pendek.
Tidak perlu memaksakan diri, yang penting istikamah. Menjadikan al-Qur’an sebagai
bagian dari aktivitas harian sebelum dan selama umrah adalah investasi akhirat yang
sangat besar.



Harapan Ustadz Adi Hidayat terhadap Jamaah
Umrah sebagai Duta al-Qur’an di Negeri Masing-
masing

Dalam beberapa ceramahnya, Ustadz Adi Hidayat menyampaikan harapannya agar
setiap jamaah umrah tidak hanya menjadi tamu Allah, tetapi juga menjadi duta al-
Qur’an ketika kembali ke tanah air. Artinya, perjalanan ke Tanah Suci harus
memberikan dampak nyata dalam perilaku, tutur kata, dan semangat keislaman di
lingkungan masing-masing.

Beliau mengajak agar setiap jamaah menjadi teladan dalam mencintai al-Qur’an. Tidak
cukup hanya dengan membawa mushaf dari Makkah, tetapi juga membawa semangat
baru dalam menghidupkan al-Qur'an di rumah dan komunitas. Jadilah pribadi yang
menjadikan al-Qur'an sebagai pegangan hidup, bukan hanya saat di Tanah Suci, tetapi
juga di tempat tinggal sendiri.

Ustadz Adi Hidayat juga mengingatkan bahwa duta al-Qur’an bukan hanya hafizh,
tetapi siapa saja yang berusaha hidup dengan nilai-nilai Qur’ani. Ini termasuk
berakhlak baik, jujur, amanah, sabar, dan menjadikan ibadah sebagai pusat aktivitas.

Dengan semakin banyak jamaah yang pulang membawa semangat Qur’ani, maka
masyarakat Indonesia akan dipenuhi oleh pribadi-pribadi yang lembut, kuat iman, dan
kokoh menghadapi tantangan zaman. Inilah kontribusi terbaik pasca umrah: menjadi
teladan yang memancarkan cahaya al-Qur’an.

Penutup

Menjadi ahli al-Qur’an adalah bekal ruhani terbaik untuk menunaikan ibadah umrah
yang penuh makna. Dengan memahami, membaca, dan mengamalkan isi al-Qur’an,
jamaah akan lebih siap secara mental dan spiritual dalam menjalani ibadah di Tanah
Suci. Pesan-pesan Ustadz Adi Hidayat memberikan arah yang jelas bahwa siapa pun
bisa menjadi ahli al-Qur’an dengan niat, kesungguhan, dan langkah yang istigamah.
Mari jadikan al-Qur'an sebagai teman setia selama umrah dan lanjutkan peran kita
sebagai duta al-Qur’an di tengah keluarga dan masyarakat setelah kembali ke tanah
air.

Terima kasih telah membaca



@ YouTube =

Umrah BersamaMu.

Official Yotube Video
Edukasi dan Informasi Terupdate untukmu

‘l(mr;c?/z

BERSAMAMU

| Subscribe & nment www.umrahbersamamu.com

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMul!


https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

